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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penulisan tesis ini, penulis mengambil kesimpulan 

dengan merujuk pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pendidikan sosial anak yang ditawarkan oleh Abdullah Nasih 

Ulwan, secara umum memperkenalkan bentuk pemikiran yang 

memperioritaskan ranah praktik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pernyataan ini bukan berarti menafikan konsep-kosep yang bersifat 

teori seperti karya para tokoh lain pada umumnya. Tetapi, karya 

Abdullah Nasih Ulwan ini merupakan gambaran langkah nyata 

yang harus terimpementasikan dalam konteks kehidupan sehari-

hari. Dalam Perspektif Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan sosial 

anak adalah berkisar pada empat hal pokok. Yaitu; Menanamkan 

mentalitas yang luhur, Memperhatikan hak-hak orang lain, 

Komitmen pada etika sosial secara umum, pengawasan kritik dan 

sosial. 

2. Adapun relevansi pemikiran Abdullah Nasih Ulwan tentang 

pendidikan sosial anak jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan 

nasional sangat relevan. Hal ini mengacu pada tujuan nasional 

pendidikan di Indonesia itu sendiri sesuai dengan apa yang 

tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan 

tujuan yang diharapkan bersama yaitu: “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara” . dan sesuai juga Undang-undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

mengatakan, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 

kepribadian, mempertebal semangat kebangsaan agar dapat 

menumbuhkan manusia-manusia pembangun yang dapat 

membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. 

Mengacu pada Undang-Undang tentang pendidikan dan GBHN 

tentang ketetapan MPR tersebut, maka bisa disimpulkan bahwaa 

pemikiran Abdullah Nasih Ulwan tentang pendidikan sosial anak 

sangat relevan dengan tujuan pendidikan di Indonesia. 

Dalam upaya membentuk kepribadian anak agar menjadi 

pribadi-pribadi yang tangguh, mapan, dan bertanggung jawab terhadap diri 
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dan lingkungannya harus dimulai sedini mungkin dengan menanamkan 

akhlak dalam jiwa mereka sehingga meresap dengan sempurna dan 

tertanam kuat dalam jiwa mereka. Karena jiwa seorang anak bagaikan lilin 

yang lembek yang dapat dengan mudah diukir dalam bentuk apapun, atau 

bagaikan kamera photo yang mampu mencetak gambar yang dijepret 

melalui lensanya. penanaman nilai-nilai tersebut adalah 

terimplementasikannya nilai-nilai tersebut  dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

B. Saran 

Dalam penulisan ini, menulis merekomendasikan beberapa 

saran untuk kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan. Saran-saran 

tersebut adalah: 

1. Dalam konteks mikro, apresiasi terhadap buah karya para pemikir 

muslim, khususnya di Indonesia sampai saat ini masih sangat kecil 

dan memprihatinkan. Padahal, tidak sedikit orang Indonesia (dalam 

pengalaman sejarah masa lalu) yang cukup produktif dalam 

menghasilkan beberapa karya tulis yang bisa diterima oleh 

masayakat dunia. Dalam konteks makro, dunia Islam seolah 

tercengkram kuat dalam lilitan virus kejumudan sehingga jauh 

tertinggal dibandingkan dengan pemikiran di luar Islam, khususnya 

dalam bidang pemikiran multidisipliner, termasuk ivovasi-inovasi 

di bidang pendidikan. Padahal, sejarah mencatat, tidak sedikit para 

intelektual muslim yang turur serta mewarnai peradaban dunia 
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dengan karya mereka yang gemilang, seprti Ibnu Sina, Ibnu 

Khaldun, Ibnu Rusyd, dan lain sebagainya. Untuk itu dibutuhkan 

kesadaran dari umat muslim untuk bangkit kembali mengulang 

kejayaan di masa lalu dengan membuka tabir “kesadaran ilmiyah” 

yang selama ini menutupinya. 

2. Aktualisasi konsep pemikiran Syekh Abdullah Nasih Ulwan ini 

perlu dikemas ulang dalam kemasan yang lebih menarik sehingga 

mudah diterima oleh masyarakat dengan pola pikir kekinian. 

3. Menumbuhkan kesadaran untuk selalu membaca merupakan modal 

utama untuk memperkaya khazanah keilmuan dan wawasan demi 

meraih masa depan yang gemilang. 

Ucapan terakhir dalam penulisan tesis ini, semoga Allah 

SWT senantiasa menerangi jiwa kita dengan cahaya petunjuknya sehingga 

apa yang kita ucapkan dan kita perbuat merupakan manivestasi dari ajaran-

ajaran-Nya, ”wa al-Hamdu li-Allahi Rabbi al-’Alamin”. 
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